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ABSTRAK 

 

Crane engine merupakan salah satu alat angkat yang sering digunakan 

dalam industri untuk memindahkan beban berat. Sebelum dimodifikasi, crane 

engine mengandalkan sistem penggerak manual yang memiliki keterbatasan dalam 

efisiensi yang tidak optimal dan membutuhkan lebih banyak tenaga dan waktu 

dalam pengangkatan. 

 Modifikasi ini selain untuk memodif alat crane engine sederhana yang 

aman, efisien, dan mudah dioperasikan, modifikasi ini juga untuk mengetahui 

kekuatan struktur dari kerangka alat setelah dimodifikasi. Aspek yang 

diperhitungkan adalah mengetahui tegangan bengkok dan tegangan geser pada alat. 

Dari data yang didapat tegangan bengkok terbesar didapat pada lengan alat posisi 

90° ketinggian angkat 0,6 m yaitu sebesar 107,3 𝑘𝑔/𝑐𝑚2, dan dinyatakan aman 

karena tengan bengkok yang diizinkan yaitu sebesar 600 𝑘𝑔/𝑐𝑚2. 

Didapat kesimpulan bahwa Kekuatan tali baja dengan mengangkat beban 250 

kg (aman digunakan) karena tegangan tarik yang terjadi (𝑡) = 17,95 kg/𝑐𝑚2 lebih 

kecil dari tegangan tarik yang diizinkan () = 2545,4 kg/𝑐𝑚2. Dan daya yang 

dikeluarkan electric winch  untuk mengangkat beban 250 kg didapat (N) = 335,5 

watt, (aman digunakan) karena winch yang digunakan memiliki input power 1450 

watt. Belum diketahui apakah alat bisa mengangkat beban lebih dari itu atau tidak, 

karena batasan masalah pada pencarian beban. 

 

Kata Kunci : Crane Engine Sederhana, Electric Winch / Hoist 

  



 
 

xi  

ABSTRACT 

Crane engines are a type of lifting equipment that is often used in industry to move 

heavy loads. Before being modified, the crane engine relied on a manual drive 

system which had limitations in that it was not optimal in efficiency and required 

more energy and time for lifting. 

 This modification is not only to modify a simple crane engine tool that is 

safe, efficient and easy to operate, this modification is also to determine the 

structural strength of the tool frame after modification. The aspect that is taken into 

account is knowing the bending stress and shear stress in the tool. From the data 

obtained, the largest bending stress was obtained at the tool arm at 90° with a lifting 

height of 0.6 m, namely 107.3 𝑘𝑔/𝑐𝑚2, and was declared safe because the permitted 

bending stress was 600 𝑘𝑔/𝑐𝑚2. 

It was concluded that the strength of the steel rope when lifting a load of 

250 kg (safe to use) because the tensile stress that occurs (t) = 17.95 𝑘𝑔/𝑐𝑚2 is 

smaller than the permissible tensile stress () = 2545.4 𝑘𝑔/𝑐𝑚2. And the power 

released by the electric winch to lift a load of 250 kg is obtained (N) = 335.5 watts, 

(safe to use) because the winch used has an input power of 1450 watts. It is not yet 

known whether the tool can lift more weight than that or not, due to the problem of 

finding the load. 

 

Keywords: Simple Crane Engine, Electric Winch / Hoist 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Crane engine merupakan salah satu alat angkat yang sering digunakan 

dalam industri untuk memindahkan beban berat. Sebelum dimodifikasi, crane 

engine mengandalkan sistem penggerak manual yang memiliki keterbatasan dalam 

efisiensi yang tidak optimal dan membutuhkan lebih banyak tenaga dan waktu 

dalam pengangkatan. 

Penambahan sistem electric winch memungkinkan mekanisme angkat 

menjadi lebih stabil, dan presisi. Selain itu, sistem electric winch juga mengurangi 

kebutuhan tenaga manusia, sehingga meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

resiko kecelakaan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut, guna 

meningkatkan kemampuan, efisiensi, dan mengurangi kebutuhan tenaga  manusia. 

Modifikasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam bidang 

Teknik mesin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang di atas maka akan dijumpai 

permasalahan peneliti saat melakukan modifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara modifikasi crane engine dengan penambahkan sistem electric 

winch. 
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2. Berapa beban yang bisa diangkat crane engine setelah dimodifikasi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan begitu luas permasalahan untuk dibahas, maka penulis membatasi 

permasalahannya, yaitu : 

1. Merancang gambar kerja alat crane engine dengan penambahan sistem electric 

winch. 

2. Menganalisa beban yang bisa diangkat crane engine. 

3. Pemilihan beban yang diangkat crane engine. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari modifikasi crane engine dengan penambahan sistem 

electric winch ini, adalah: 

1. Dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi crane dalam mengangkat dan 

memindahkan beban. 

2. Sistem winch membantu dalam mengatur kecepatan, posisi, dan stabilitas beban. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang akan didapat dari modifikasi crane engine dengan 

penambahan sistem electric winch, adalah :  

1. Sistem electric winch dapat mengangkat beban lebih berat secara aman dan 

efisien, sehingga dapat meningkatkan kapasitas kerja alat. 
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2. Dapat mempermudah pekerjaan seorang mekanik pada bengkel/workshop 

mobil. 
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